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Awas ECB Naikin 
Rate, EUR Melesat?



USDCHF masih mendominasi kenaikan di sesi siang hari ini dengan 
target menguji level psikologis utama di 0.8000. Penguatan ini 
didorong oleh kombinasi sentimen fundamental yang kuat dan 
formasi teknikal yang mendukung kelanjutan reli.  Namun teknis 
gagal tembus resisten bisa berbalik koreksi pasca kenaikan 
empat sesi perdagangan sebelumnya. Resisten krusial 0.8000, 
breakout lanjut ke 0.8040−0.8050, support  0.7960 maka 
tekanan lebih dalam menuju 0.7927.

EURUSD menuju penguatan dengan menembus $1.1550, kini 
berada di $1.1549 atau +0.12%. Pasca tekanan sebelumnya karena 
inflasi AS yang melonjak dan membuka ruang ketahan suku bunga 
tinggi oleh The Fed membuat laju euro tertahan. Kini pasar akan 
menyoroti dan antisipasi jelang pengumuman kebijakan moneter 
Bank Sentral Eropa (ECB) . ECB hampir dipastikan naikin rate 25 
bps menjadi 2.40%. Resisten terdekat pada $1.1570 dengan 
penembusan lanjutan di $1.1606, sementara support di $1.1504.

GBPUSD mencoba untuk kembali menapaki $1.3400 dengan 
berada di kisaran $1.3385. Fokus pelaku pasar Sterling juga mulai 
terbagi menjelang rapat kebijakan moneter BoE pekan depan. 
Ketidakpastian mengenai arah pelonggaran kebijakan membuat 
Pound bergerak fluktuatif di area bawah. Serta sikap hati-hati 
pasar yang menahan volume transaksi besar menjelang rilis data 
inflasi (PPI) AS malam ini. Level area $1.3410 jadi resisten terdekat, 
dengan target atasnya $1.3456, sementara support 1.3320.



Harga emas (XAU) melanjutkan pelemahannya pada pertengahan 
pekan ini setelah pasar semakin yakin bahwa The Fed berpotensi 
menyesuaikan suku bunga ke depan. Bagi pasar keuangan, 
ekonomi yang kuat berarti The Fed memiliki ruang lebih besar 
untuk mempertahankan suku bunga tinggi. Walaupun terjadi 
eskalasi konflik geopolitik yang melibatkan Iran dan AS di Timur 
Tengah, emas gagal mendapatkan dorongan beli yang signifikan. 
Investor saat ini lebih memilih Dolar AS dan obligasi sebagai aset 
pelindung utama, diperparah oleh berkurangnya minat beli dari 
pasar China. Emas memasuki zona area buy on weakness $4.000 
- $4.100, dengan breakout resisten lanjut menguat $4.115 menuju 
$4.165 hingga $4.203.

Eskalasi geopolitik meningkat setelah Presiden AS Donald Trump 
memperingatkan bahwa Teheran harus membayar mahal karena 
menunda negosiasi damai, memicu kekhawatiran konflik regional 
yang lebih luas. Mendukung penguatan harga, laporan resmi 
Energy Information Administration (EIA) menunjukkan persediaan 
minyak mentah AS anjlok sebesar 7,2 juta barel menjadi 426,5 
million barel untuk pekan yang berakhir pada 5 Juni. Angka 
penurunan ini jauh melebihi ekspektasi awal pasar yang hanya 
memperkirakan penurunan sebesar 4 juta barel. Sesi siang ini 
kenaikan terganjal pada $93.64, bila ini berhasil tembus dan 
dipertahankan maka kenaikan $94.77 - $97.77 jadi area atas. 
Sementara kegagalan dan tembus bawah $90.00, ke $88.57.



Indeks dolar (DXY) diperkirakan akan bergerak dalam bias 
pelemahan terbatas dengan kisaran area 99.80−100.15.  DXY saat 
ini sedikit tergelincir di bawah ambang psikologis ke level 99.98, 
berbalik turun secara teknikal dari level tertinggi 9 minggu di 
100.20 karena meredanya permintaan aset aman (safe-haven 
demand). Sesi Eropa hingga awal sesi New York hari ini akan 
diwarnai oleh sikap antisipatif investor terhadap rilis data 
Producer Price Index (PPI) AS dan klaim pengangguran mingguan 
guna menakar langkah Fed selanjutnya. Support kuat di 
99.80−99.50, batas bawah harian. Selama area 99.80 bertahan, 
struktur tren DXY secara keseluruhan masih didominasi pembeli 
(bullish bias). Batas atas krusial pada kisaran 100.21−100.50.

Fokus pasar tertuju pada data ekonomi AS dan arah kebijakan 
bank sentral. Dolar AS masih relatif kuat, sementara investor 
menanti data PPI dan klaim pengangguran AS. 
• USDCHF bullish menuju 0.8000, target lanjut 0.8040–0.8050. 
• EURUSD menguat jelang keputusan ECB, target 1.1570–1.1606.
• GBPUSD bergerak hati-hati, berpeluang naik ke 1.3410–1.3456.
• Emas masih tertekan, namun area 4.000–4.100 menjadi zona 
beli dengan target 4.165–4.203.
• Minyak didukung geopolitik dan penurunan stok AS, target naik 
94.77–97.77. 
• DXY terkoreksi terbatas, tetapi bias bullish tetap terjaga selama 
bertahan di atas 99.80.
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Tren kenaikan jangka pendek masih terjaga pada time frame 
30M, dimana harga bergerak naik di atas EMA 5 dan EMA 20.
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Time frame 30M perlihatkan tren pembalikan harga melemah 
ketika EMA terancam death cross dan harga di bawahnya.
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Time frame 30M perlihatkan tren pembalikan harga melemah 
ketika EMA terancam death cross dan harga di bawahnya.
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Time frame 30M perlihatkan tren penurunan  jangka pendek 
seiring EMA yang death cross dan harga di bawah EMA.
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Time frame 30M perlihatkan tren penurunan jangka jangka 
pendek. Kendati EMA mulai menyempit bisa pembalikan harga.

4101.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




